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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif. Menurut Moleong penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang telah
dialami oleh subjek penelitian contohnya seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll. Memahami hal-hal tersebut secara holistik dengan
cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moleong, 2010:6).

Sesuai dengan karakteristik masalah yang akan diselesaikan,
pendekatan yang sesuai dengan penelitian adalah deskriptif kualitatif
dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang pelaporan dan
pelaksanaan Corporate Social Responsibility apakah telah sesuai dengan
konsep Shariah enterprise theory melalui laporan tahunan yang telah
dipublikasikan oleh Bank Muamalat Indonesia(BMI).

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang berada
di Indonesia dan telah melakukan pengungkapan pelaksanaan CSR melalui
laporan tahunan yang dipublikasikan oleh masing-masing bank. Sampel
penelitian akan ditentukan dengan menggunakan teknik non-probability

sampling yaitu purprosive sampling. Purprosive sampling merupakan
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teknik pemilihan sampel dengan pertimbangan berdasarkan Kriteria
tertentu (Sugiyono, 2012:289). Kriteria yang digunakan pada penelitian ini
adalah BUS yang telah mendapatkan penghargaan dibidang CSR. BUS
yang memenuhi Kriteria tersebut adalah Bank Muamalat Indonesia. BMI
menerima penghargaan Platinum pada Indonesia Corporate Social
Responsibility Award selama dua tahun berturut yaitu pada tahun 2017 dan
2018.
. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang tidak secara langsung diberikan kepada
penulis untuk diteliti tetapi melalui perantara, contohnya seperti melalui
dokumen. Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan 4 cara, VYyaitu dengan observasi(pengamatan),
interview(wawancara), kuesioner(angket), dan dokumen(Sugiyono,
2012:225).

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumen.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dapat berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya (Sugiyono, 2012:240). Dalam penelitian
ini peristiwa yang dimaksud ini adalah pelaksanaan CSR yang telah
dilakukan bank syariah. Dokumen tersebut berupa laporan tahunan BMI
periode 2016. Laporan tersebut dapat diperoleh dari website resmi yang

telah dipublikasikan.
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D. Keabsahan Data

Dalam menentukan keabsahan data atau validitas data menggunakan 2
cara, yaitu :
1. Cross check data

Teknik pemeriksaan data dengan menggunakan cross check
dilakukan untuk membandingkan dan mengecek kembali data yang
diperoleh. Data pelaksanaan CSR yang telah diperoleh melalui laporan
tahunan akan dicocokkan dengan data laporan keuangan tahunan masing-
masing BUS yang diteliti.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan  ketekunan merupakan kegiatan melakukan
pengamatan dengan lebih cermat, teliti, dan bersikenambungan. Dapat
dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi seperti buku, hasil
penelitian ilmiah atau dokumentasi terkait dengan tema yang diteliti.
Dengan melakukan hal tersebut penulis dapat mendeskripsikan data
menjadi lebih akurat dan sistematis (Sugiyono, 2012:272).
E. Analisis Data

Moleong mengatakan bahwa analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2010:280).

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari

penelitian ini yakni :
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1. Reduksi data
Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok
dan memfokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan dengan tema,
sehingga dapat memperjelas dan memudahkan penulis untuk mencari
data selanjutnya. Mereduksi data dapat dilakukan dengan cara
memilah data kemudian menggolongkannya sesuai kategori masing-
masing (Sugiyono, 2012:247).
2. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk memahami dan
merencanakan langkah selanjutnya. Dalam penelitian ini penyajian
data dilakukan dalam bentuk teks naratif dilengkapi dengan bagan
ataupun tabel yang berasal dari data informasi(laporan tahunan) yang
berkaitan dengan pelaksaan CSR(Sugiyono, 2012:249).
3. Penarikan kesimpulan
Langkah terakhir dalam penelitian adalah penarikan kesimpulan.
Umumnya, penarikan kesimpulan dapat bersifat sementara dan bisa
saja berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang valid di lapangan.
Kesimpulan dalam penelitian mungkin juga dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal jika didukung dengan bukti yang

valid dan konsisten saat meneliti(Sugiyono, 2012:252)



